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6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dibahas penulis sebelumnya serta proses 
yang telah dilalui dalam pembuatan tugas akhir ini, maka kesimpulan yang 
diambil setelah menyelesaikan ada dua, yaitu: 
1. Penelitian ini telah berhasil dalam membangun dan mengembangkan 
sistem informasi kesuburan perairan Selat Rupat dengan menggunakan 
citra satelit Landsat 8 pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Riau 
berbasis WebGIS untuk masyarakat. 
2. Sistem berhasil menyediakan menu unduh untuk masyarakat sehingga 
masyarakat dapat menyimpan dan mencetak peta kesuburan perairan 
Selat Rupat. 
3. Dengan adanya sistem informasi geografis kesuburan perairan Selat 
Rupat dapat membantu Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Riau 
dalam pemberian izin layar kapal baru. 
4. Dengan adanya sistem informasi geografis kesuburan perairan Selat 
Rupat dapat menjadi bahan bagi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Riau untuk mensosialisasikan area penangkapan ikan yang potensial 
kepada nelayan. 
6.2 Saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan, dengan harapan akan menjadi 
suatu masukan yang bermanfaat, yaitu: 
1. WebGIS ini bisa dikembangkan terhubung dengan website resmi Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Riau. 
2. WebGIS dapat dikembangkan sehingga peng-inputan data kesuburan 
perairan dapat dilakukan dalam jumlah besar dalam satu waktu. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya sistem dalam mengunduh secara otomatis 
hasil pencitraan satelit serta membuat peta berdasarkan algoritma yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
